
BAB V

KONSEP DASAR

5.1 Sintesis Konsep

Gambar 41. Diagram Sintesis Konsep

Sumber : Penulis

5.2 Persyaratan Umum

Perancangan pada area Tebing Breksi mengacu pada standar
elemen Urban Tourism dan prinsip-prinsip Poly Urban Water Strategy
yakni :

Elemen Penjelasan Persyaratan

Urban Tourism
Elemen pergerakan
mulai dari user
datang.

Gerbang

Jalan

Pedestrian

Batas Pergerakan

Landmark
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Poly Urban Water
Strategy

Melihat peluang
pengolahan air
hujan dan air
buangan untuk
dapat dimanfaatkan
kembali.

Lahan yang memiliki
penyerapan baik

Parit atau saluran air

Kolam penampungan

Material yang berpori

Tabel 2. Persyaratan Umum Desain

Sumber : Penulis

5.3 Konsep Lokasi dan Tapak

Gambar 42. Konsep Penataan Tapak

Sumber : Penulis

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan didapatkan bahwa
akan dilakukan pembenahan pada area wisata ini. Hasil analisis tersebut
kemudian dikaitkan dengan elemen-elemen Urban Tourism dan Poly
Urban Water Strategy. Jika dilihat dalam skala kawasan, gate masuk dan
keluar area wisata ini belum terlihat dengan jelas sehingga untuk
mencapai area wisata ini pengunjung hanya mengandalkan papan
signage di jalan menuju lokasi ini. Selain itu, batas area pergerakan
manusia pada tempat wisata alam ini belum memadai. Hal tersebut dapat
dilihat pada jalan sirkulasi kendaraan yang langsung bersebelahan
dengan area pergerakan manusia. Oleh karena itu, pembenahan akan
dilakukan dengan membuat batas pergerakan berupa selokan atau parit
dengan menerapkan sistem Bio-Swale dan Permavoid System sehingga
batas pergerakan yang ada tidak hanya sekedar batas jalan saja namun
bisa berfungsi sebagai area penyerapan tetapi akan disamarkan dengan
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vegetasi-vegetasi kecil. Pembuatan selokan atau parit ini untuk
menerapkan metode Poly Urban Water Strategy dimana air harus diserap
kembali ke tanah dan bisa digunakan kembali namun selokan atau parit
tersebut terlihat samar oleh pengunjung. Danau yang tidak memiliki
fungsi tersebut akan diubah menjadi kolam ikan dimana pengunjung bisa
memberi makan ikan-ikan tersebut. Material yang akan digunakan pada
lokasi ini yakni material yang memiliki penyerapan air yang baik.

5.4 Konsep Perencanaan Tapak

Gambar 43. Konsep Perencanaan Tapak

Sumber : Penulis

Pada perencanaan tapak akan dilakukan sedikit perubahan dan
penambahan pada area wisata. Pembenahan yang pertama yakni terletak
pada area kuliner. Area kuliner akan digabung menjadi 1 massa
bangunan indoor dengan area semi outdoor. Bentuk massa bangunan
akan tetap dipertahankan pada desain area kuliner yang baru.
Pembenahan pada area ini bertujuan agar area kuliner memiliki sirkulasi
yang lebih lebar dan lapak atau kios penjual terlihat lebih bersih. Selain
itu, area outdoor yang diubah menjadi area semi outdoor bertujuan agar
pada area tersebut bisa diberi meja kursi yang lebih bagus dan
pengunjung tidak akan kehujanan.
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Gambar 44. Rencana Desain Area Kuliner

Sumber : Penulis

Selanjutnya, area parkir motor akan dibagi menjadi 2 bagian
dimana sebagian akan memiliki atap yang menjadi tempat berteduh dan
sebagian akan menjadi area parkir outdoor.

Gambar 45. Rencana Desain Area Berteduh Parkir Motor

Sumber : Penulis

Pada sisi Utara site akan dijadikan taman yang berfungsi sebagai
tempat penyerapan air. Taman ini akan diberikan kursi-kursi taman serta
beberapa gazebo. Sementara pada sisi Selatan site, area amphitheater
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yang besar akan diubah menjadi indoor agar jika hujan datang kegiatan
pada amphitheater bisa tetap berjalan. Amphitheater besar dipilih untuk
diubah menjadi amphitheater indoor karena letaknya yang berada di
tengah amphitheater lainnya dan secara ukuran amphitheater ini bisa
menampung lebih banyak orang daripada 2 amphitheater lainnya.

Gambar 45. Rencana Desain Area Amphitheater Indoor

Sumber : Penulis

Pada area tebing akan dilakukan pembenahan pada bagian railing
dimana railing akan diganti dengan material besi dan expanded metal.
Pada bagian bawah railing akan diberikan selokan dengan sistem
Bio-Swale. Area tebing juga yang akan dilakukan penambahan toilet dan
gazebo. Gazebo tersebut berfungsi untuk tempat berteduh pengunjung
atau sebagai tempat istirahat. Antar gazebo nantinya akan dipisahkan
dengan mini garden sebagai pembatas antar gazebo sehingga antar
gazebo tetap memiliki privasi. Danau yang dijadikan kolam
penampungan air akan diubah menjadi kolam ikan sehingga danau
tersebut memiliki nilai wisata. Nilai wisata yang dimaksud yakni proses
pemberian makan ikan oleh pengunjung. Pembenahan juga dilakukan
pada jalan untuk kendaraan dimana sepanjang jalan ini akan diberikan
selokan dengan sistem Permavoid System sehingga air hujan dapat
diserap kembali oleh tanah.
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 LAMPIRAN 

 1.  Besaran Ruang 

 No  Pengguna  Nama 
 Ruang 

 Kapa 
 sitas 

 Besaran 
 Ruang 

 Sirku 
 lasi  Luas  Jumlah 

 Ruang 
 Luas 
 Total 

 1  Pengelola 

 Kantor 
 Kepala 

 1 
 orang  12 m2  30%  3.60 m2  1  16 m2 

 Kantor TU  2 
 orang  9 m2  30%  2.70 m2  1  12 m2 

 Kantor 
 Keuangan 

 2 
 orang  9 m2  30%  2.70 m2  1  12 m2 

 Kantor 
 Humas 

 4 
 orang  9 m2  30%  2.70 m2  1  12 m2 

 Ruang Rapat  10 
 orang  30 m2  30%  9.00 m2  1  39 m2 

 Ruang Tamu  5 
 orang  18 m2  30%  5.40 m2  1  23 m2 

 Pantry  5 
 orang  21 m2  30%  6.30 m2  1  27 m2 

 Toilet  4 
 orang  6 m2  30%  1.80 m2  2  16 m2 

 2  Penunjang 

 Pos Satpam  2 
 orang  6 m2  30%  1.80 m2  1  8 m2 

 Janitor  5 
 orang  4 m2  30%  1.20 m2  5  26 m2 

 Loker  10 
 orang  50 m2  30%  15.00 

 m2  1  65 m2 

 Gudang  1 
 orang  100 m2  30%  30.00 

 m2  3  390 m2 

 Loket 
 Penjualan 

 5 
 orang  40 m2  30%  12.00 

 m2  1  52 m2 

 Parkir Bus 
 90 

 kenda 
 raan 

 6,000 
 m2  50%  3,000.00 

 m2  1  9,000 m2 

 49 

 

 



 Parkir Mobil 
 180 

 kenda 
 raan 

 3,500 
 m2  50%  1,750.00 

 m2  1  5,250 m2 

 Parkir Motor 
 75 

 kenda 
 raan 

 700 m2  50%  350.00 
 m2  1  1,050 m2 

 Pantry  5 
 orang  21 m2  30%  6.30 m2  1  27 m2 

 Toilet  4 
 orang  6 m2  30%  1.80 m2  2  16 m2 

 3  Pengunjung 

 Amphitheater 
 Indoor 

 100 
 orang  500 m2  30%  150.00 

 m2  1  650 m2 

 Amphitheater 
 Outdoor 

 50 
 orang  250 m2  30%  75.00 

 m2  3  975 m2 

 Foodcourt  50 
 orang  260 m2  30%  78.00 

 m2  1  338 m2 

 Area 
 Bercengkram 
 a 

 100 
 orang  500 m2  30%  150.00 

 m2  2  1,300 m2 

 Spot Foto  20 
 orang  10 m2  30%  3.00 m2  10  130 m2 

 Back Stage  10 
 orang  300 m2  30%  90.00 

 m2  3  1,170 m2 

 Toilet  10 
 orang  24 m2  30%  7.20 m2  5  156 m2 

 Total Luas Keseluruhan  20,759 m2 

 50 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 


